BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan agama islam merupakan sesuatu yang sangat pokok dalam
memanusiakan manusia. Karena dengan pendidikan agama islam manusia
akan terarah kepada tujuan penciptaannnya, yaitu menjadi hamba yang
beriman dan bertakwa.
Pendidikan islam merupakan susunan kegiatan yang terstruktur,

terkonsep dan menyeluruh dalalarusaha memberikan pendidikan agama

kepada siswa-siswi, m;rrlingtatk bak‘é:[ y‘a;rrlg terdapat pada diri siswa-
siswi, sehingga dap‘i‘f merjjetd aannyﬁ' sebagai pengganti Allah
dibumi dengan yang ter@a .
*

dipondasikan oleh syariat dist

Menjadikan berakhlMdNEMERSEFpBan tujuan mendasar pendidika
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islam. Para ahli agama dan cendikiawan islam sudah sangat bersungguh-
sungguh dalam mencetak budi pekerti yang luhur, mentranferkan sifat
keutamaan di dalam sanubari peserta didik, membudayakan mereka

senantiasa berlaku akhlak yang muliadan manjauhi perbuatan-perbuatan

yang buruk, bertabiat baik dan manusiawi (berhati nurani) dan

! Siswanto, Pendidikan Islam Dalam Dialektika Perubahan (Surabaya: Pena Salsabila, 2015), 9-10.



memanfaatkan waktu untuk mempelajari IPTEK dan ilmu-ilmu untuk bekal
diakherat, dengan tidak mengharapkan imbalan dunia (ikhlas).2

Permasalahan perilaku dan etika merupakan permasalahan yang
penting dalam kehidupan insani, terlebih tujuan diutusnya Rosul dan
diberlakukannya syariat yaitu bertujuan menyempurnakan moral manusia.
Moral juga bisa menciptakan ukuran derajat manusia yang tidak menyamai
dengan hewan.?

Etika dan akhlak anak-anak yang menginjak remaja, remaja dan
remaja yang menginjak dewasa pada zaman sekarang ini sudah memasuki
fase mencemaskan, diantar‘i per*'ku ‘}‘z}ng mencemaskan tersebut yaitu

tidakan perundungan (bullying ‘%i s bullfing yang terjadi banyak juga

an®ekolah, yang notabene.nya
gficegahan terjadinya Tindakan
bullying.
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Kita tidak bisa lagif ElleﬁgBa alkal‘l: Blﬁymg sebagai isu global. Untuk

menjaga perkembangan psikologis anak dan remaja kita, banyak hal yang
perlu kita lakukan. Karena paparan kekerasan sejak dini tidak memberikan
kontribusi terhadap perkembangan psikologis, berbagai faktor, termasuk

orang tua, sekolah, dan bahkan pemerintah, harus dilibatkan.*

> Mohd Athiyah al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990),
10-11.

* Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi Umum (Yogjakarta: Aswaja
Pressindo, 2013), 9.

*Imas Kurnia, Bullying (Yogjakarta: Relasi Inti Media, 2016), 3.



Bullying adalah tindakan yang tidak diterima oleh hati, entah dengan
ucapan maupun perbuatan ataupun interaksi baik secara nyata maupun di
media sosial yang menjadikan orang lain tidak merasa senang, sakit hati dan

terintimidasi baik dari individu maupun golongam.5

Irmayanti (2016) menjelaskan bahwa istilah “bully” berasal dari
definisi “ancaman” yang dilakukan oleh individu terhadap orang lain yang
biasanya lebih lemah atau lebih rendah dari agresor. Ancaman ini biasanya
bermanifestasi sebagai stres yang bermanifestasi sebagai gangguan fisik

atau psikologis, atau keduanya. Contoh gangguan tersebut antara lain

kesulitan makan, nyeri ﬁsik;ketalﬁan, néndah diri, kecemasan, depresi, dan

menjadikan ketidak baikiMMIVifaRShTifRlasi terhadap perorangan atau
KH. ABDUL CHALIM

golongan, (b) perilaku kasar sering terjadi dari masa ke masa, dan (c)

perbuatan yang ada keterkaitan yang mana tidak ada kesepadanan

kemampuan. Masalah ini sangat perlu diperhatikan bahwa bullying,

termasuk penghinaan kepada orang lain, tidak sedikit ciri-ciri bentuk

perbuatan tidak belas kasihan lainnya, seperti kekersan pada anak dan

penindasan dalam rumah tangga. secara sederhana, tidak sedikit orang-

orang menilai bullying merupakan perbuatan menciderai tubuh dan terlihat

® Supriyatno, dkk, Stop Perundungan/bullying yuk (Jakarta: Direktoran Usia Dini, SD, SMA, 2021

), 6.

®Nur Irmayanti dan Ardianti Agustin, Bullying Dalam Perspektif Psikologi “Teori Perilaku”
(Padang: : PT Global Eksekutif Teknologi, 2023), 7.



(seperti, menampar, menghajar, melempar teman atau lawannya). Bukan
hanya itu, bullying juga bisa berupa ucapan atau bukan verbal, bukan berupa
jasmani. Ada juga, walaupun tindakan bullying bisa jadi membawa
perbuatan secara langsung, serangan umumnya secara terang-terangan

kepada korban, bullying kerap tidak langsung atau lembut.”

Banyak berita mengenai kasus bullying yang terjadi di sekolahan, baik
dari media sosial, media elektronik maupun kabar dari masyarakat, Baik
berupa bullying secara verbal maupun fisik, baik dijenjang sekolah SD,
SMP maupun SMA.

Pada tanggal hari saftu, glgga* 24 Februari 2024 tejadi kasus

perundungan (bullying)*c'ii sala @ D Kal:‘)%lrpaten Indramayu Jawa Barat.

*
Kejadiannya terjadi padé at sekolah, diketahui korban

berinisial HA (12). &ri ok ang viral tersebar di medi sosial

terlihat Korban yang sudﬂﬁ@eéﬂgeﬁ:ﬂgi pakaian berusaha keluar dari

salah satu ruangan. h’grl;llhﬁBglngggéglﬁ!aMsiswa mengenakan seragam

olahraga terlihat memojokkan korban, mendorong dan menendang tubuh
korban.?

Pada tanggal 27 Agustus 2024 terjadi tindakan bullying di salah satu
sekolah SMP Negeri yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin Sumatra
Selatan. Saudara perempuan korban, Tari mengatakan bahwa adiknya

mengalami aksi bullying tersebut pada 27 Agustus 2024. Menurut

’ Karyanti & Aminudin Cyberbullying & Body Shaming, (Yogyakarta, K-Media), 4.

®Sudedi Rasmadi, “Viral Siswa SD Indramayu Di-bully, Ditelanjangi-Ditendang Pelaku”,
https://www.detik.com/jabar/cirebon-raya/d-7228339/viral-siswa-sd-indramayu-di-bully-
ditelanjangi-ditendang-pelaku, 06 Maret 2024



https://www.detik.com/jabar/cirebon-raya/d-7228339/viral-siswa-sd-indramayu-di-bully-ditelanjangi-ditendang-pelaku
https://www.detik.com/jabar/cirebon-raya/d-7228339/viral-siswa-sd-indramayu-di-bully-ditelanjangi-ditendang-pelaku

penjelasan adiknya tersebut, ada lima orang yang melakukan bullying
terhadap adiknya, "Kata adik saya pinggangnya ditendang dan keningnya
benjol. Posisi jilbabnya saat pulang ke rumah sudah robek," kata Tari,
Jumat, 6 September 2024.°

Kajadian bullying lain, menimpa siswi SMK di daerah Kabupaten
Bandung Barat Provinsi Jawa Barat. Korban diduga mengalami gangguan
kejiwaan, sampai akhirnya wafat. Korban berinisial NFN (18), Kelas 12
SMK. Salah satu keluarga NFN menceritakan perbuatan bullying kepada
NFN diduga dilakukan oleh seorang teman sekelasnya di SMK. Tindakan

bullying yang dilakukan tengnny*erse‘kyt selama hampir 3 tahun, dengan

110

berbagai macam bullyanfbaik vg aupursinon verba

Melihat kejadii qomdbi, 4%

kedua paling besarses ‘i“

perbuatan kasar terhadap

S, #hdonesia berada di urutan

thndakan perundungan atau

esia (Indra, 2015). Data Global
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School-based Student HehltIARDEEY CFHSMSMnemperlihatkan bahwa angka

kasus perundungan di indonesia meningkat dari tahun 2007, kira-kira 40%

siswa berumur 13-15 tahun di indonesia mengabarkan telah di lukai

badannya sejak 12 bulan terakhir di sekolah mereka. Berita dari Komisi

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terakhir tahun 2013 memperlihatkan

® Gonti Hadi Wibowo, "Viral Aksi Bullying Siswi SMP di Sumsel: Korban Disuruh Sujud dan

Cium Kaki”, https://www.metrotvnews.com/read/kq¥Y Cx9D5-viral-aksi-bullying-siswi-smp-di-

sumsel-korban-disuruh-sujud-dan-cium-kaki, 6 September 2024.

'% Ferry Bangkit Rizki, https://daerah.sindonews.com/read/1393525/701/viral-siswi-smk-di-kbb-
meninggal-setelah-jadi-korban-bully-selama-3-tahun-keluarga-angkat-bicara-1718006774,

diakses tanggal 10 Juni 2024



https://www.metrotvnews.com/read/kqYCx9D5-viral-aksi-bullying-siswi-smp-di-sumsel-korban-disuruh-sujud-dan-cium-kaki
https://www.metrotvnews.com/read/kqYCx9D5-viral-aksi-bullying-siswi-smp-di-sumsel-korban-disuruh-sujud-dan-cium-kaki
https://daerah.sindonews.com/read/1393525/701/viral-siswi-smk-di-kbb-

bahwa ada 1.051 anak menjadi victim dari perlakuan kasar seseorang atau
perundungan di lembaga pendidikan.11

Tindakan bullying di sekolah, bukan hanya terjadi di sekolah yang
umum, namun juga terjadi di sekolah yang berada di lingkugan pesantren.
Walaupun mereka di ajarkan nilai-nilai agama, selain dari sekolah juga dari
pesantren. Dari kejadian perudungan (bullying) di atas, sepertinya tindakan
perudungan pada anak-anak sudah tidak bisa dihindari lagi pada masa
sekarang. Semestinya harus dibayangkan akibat yang akan dialaminya dan
perlu ada solusi untuk mencegah prilaku bullying dan penindasan yang bisa

terjadi kapan saja. dan sem‘i'stiny" setalla orang bertanggung jawab atas

masa depan mereka, kakena m juga bethak mendapatkan kepedulian
dari negara dan semiéi erfiis dan kepedulian bersama
dengan sungguh-sunfggu k isipesi  tindakan  perundungan
(bullying).
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Dari latar belakaigddiaBDplin &t Adkidd melakukan penelitian ini di
MA Darul Faqih, yang sekolahannya berada dilingkungan pondok pesantren
dan yang mana siswanya mayoritas santri dari beberapa pondok pesantren di
sekitarnya. Peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji tentang penerapan
pendidikan agama islam dalam mencegah karakter bullying. Untuk itu
penulis memberi judul penelitian tesis ini ”Implementasi Pendidikan
Agama Islam dan Urgensinya Dalam Mengatasi Perilaku Bullying di

MA Darul Faqih Palimanan Cirebon”

! Rahma Susanti, dkk, Mapping School Bullying Pada Anak Di Kota Samarinda Dengan Epi Map,
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman, Vol 1, No. 2 (Januari, 2018, 9.



B. Fokus Penelitian
1. Apa saja jenis-jenis bullying kepada peserta didik di MA Darul Faqih
Palimanan Cirebon?
2. Bagaimana implementasi pendidikan agama islam dalam mengatasi
perilaku bullyng di MA Darul Faqih Palimanan Cirebon?
3. Apa urgensinya pendidikan agama islam dalam mengatasi perilaku
bullying di MA Darul Faqih Palimanan Cirebon?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis jenigiienigkully‘igg di MA Darul Faqih Palimanan

Cirebon. * *

2. Untuk menganalifis ifkan agama islam dalam
mengatasi perilakuibul agith Palimanan Cirebon
3. Untuk menganalisis urge ikan agama islam dalam
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mengatasi perilaku bidiyiAd3id WIAAMALRAqih Palimanan Cirebon.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Menambah khazanah keilmuan tentang implementasi pendidikan
agama islam dan urgensinya dalam mengatasi perilaku bullying.
b. Berharap dapat memberikan sumbangsi yang positif bagi sekolah
terutama tentang pencegahan perilaku bullying.

c. Berharap dapat dijadikan ide dan gagasan bagi lembaga pendidikan

dan pendidik dalam mengatasi perilaku bullying.



2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti
Mendapatkan ilmu pengetahuan tentang pencegahan perilaku bullying

b. Bagi pembaca
Menambah  pengetahuan dan kepedulian akan pentingnya
pencegahahan tindakan bullying. Serta dapat memberikan ide dan
gagasan untuk mencegah terjadinya perilaku bullying pada peserta
didik untuk sekarang dan masa yang akan datang.

E. Penelitian Terdahulu

1. Muhammad Ubaidillah S}‘lgﬁq,‘ﬁ20:;K0nsep Pendidikan Agama Islam

Dalam Mengatasi Brlying i Kasok Di Pondok Pesantren As-

Sa’diyyah 2 Bahr#l Jd’nbang)”.12 Adapun tujuan

penelitian ini adalak: efig omdep pendidikan agama islam

dalam mengatasi bullyin lama masa periode klasik, untuk
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mengetahui konsep péidlidilBDWEaGid AsliM dalam mengatasi bullying di
Pondok Pesantren As-Sa’diyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang,
dan untuk mengetahui kendala-kendala dalam mengimplementasikan
konsep pendidikan agama islam dalam mengatasi bullying di Pondok
Pesantren As-Sa’diyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Metode
penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa; konsep pendidikan agama islam

Muhammad Ubaidillah Syafiq, ” Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying
(Studi Kasus Di Pondok Pesantren As-Sa’diyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang), Tesis,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020)



dalam mengatasi bullying perspektif ulama klasik yaitu pembiasaan sopan
santun dan menerapakan perilaku ramah tamah, konsep untuk mengatasi
bullying antara lain: pembentukan karakter, meningkatkan pelayanan,
adanya deklarasi, pembiasaan sopan santun, adanya punishment,
pembiasaan ramah tamah dan metode uswah, dan kendala dalam
pengatasian bullying yaitu pengasuh, pengawasan dan satpam tidak
mengetahui aktivitas apa yang dilakukan santri ketika berada diluar
pondok dan tidak mampu mengelola kemarahan menyebabkan perilaku
agresif dan pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar
rumahnya. *

* *
2.Yuda Syahfitra, 2023 Stratg ‘ ru Pemdidikan Agama Islam dalam

Mengatasi Masalai
Tujuan penelitian ¥ni Y coetalui bentuk-bentuk perilaku
bullying di SD Islam Al lang, untuk menganalisis strategi
UNIVERSITAS
guru Pendidikan Agdfiid. [SIBDdalGM mEdghtasi masalah bullying di SD
Islam Al Azhar 15 Pamulang, dan untuk mengidentifikasi dampak
penanganan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi masalah
bullying di SD Islam Al Azhar 15 Pamulang. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa;

bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SD Islam Al Azhar lebih banyak

pada bullying verbal seperti body shaming dan lai-lain, Upaya guru

BYuda Syahfitra, ”Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Masalah Bullying di SD Islam
Al Azhar 15 Pamulang”, Tesis (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2023)



Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku bullying dengan
pendekatan dan mencari faktor penyebab bullying, memberi edukasi
tentang akhlakul karimah, bahayanya bullying dan nilai-nilai islam
lainnya.

3. Yasih Chikita Paputungan, 2019. Penanaman Nilai Keislaman Dalam
Mencegah Perilaku Bullying di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.'
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk-bentuk bullying
peserta didik yang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogjakarta, peneyebab
terjadinya perilaku bullying di SMP IT Masjid Syuhada Yogjakarta dan

penanaman nilai keislam‘gn d*SMI"*IT Masjid Syuhada Yogjakarta.

dan bullying mental/psik . ab terjadinya perilaku bullying di
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SMP IT Masjid S¢khad8DibyakbklMaitu dari faktor keluarga,

lingkungan sekolah, teman sebaya dan dari kepribadian diri sendiri,
penanaman nilai keislaman dalam mencegah perilaku bullying di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu pembiasaan, ibra dan amtsal dan

pemberian nasehat.

“Yasih Chikita Paputungan, “Penanaman Nilai Keislaman Dalam Mencegah Perilaku Bullying di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta”, Tesis, (Yogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019)



4. Sumarni S, 2023. ” Revitalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengatasi Perilaku bullying di SMKN Luwu Utara”. ™ Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi perilaku bullying di SMKN Luwu Utara, betuk
perilaku bullying yang terjadi di SMKN Luwu Utara, revitalisasi peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku bullying di
SMKN Luwu Utara. Metode penelitiannya menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu peran guru PAI SMKN Luwu Utara
dalam mengatasi perilaku bullying adalah menyampaikan agar senantiasa

berperilaku baik kepada ‘i'iapaﬂn d%l tidak membeda-bedakan antara

yang satu dengan yadg lain ‘ jasantd dengan orang tua siswa dan
kegiatan ROHIS, Ben mg sécara fisik di SMKN Luwu
Utara yaitu menenian§ gCakdr, meninju dn mendorong.
Sedangkan dalam bentuk mengejek, menghina, menggosip,
UNIVERSITAS
pengucilan dan idogelipdi, CHRdviMlisasi peran guru  PAI
mengembangkan program PPM (Peer Partnering and Monitoring),
mengembangkan WritingTherapy, mengembangkan Behavioral Therapy,
mengembangkan Cognitive Therapy dan menumbuhkan nilai-nilai
spiritual.

5.Qurrotu A’Yuni Alfiriyani, 2018. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam dalam Mencegah Perilaku Bullying di MTs Darul Ulum

B Sumarni S, ” Revitalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku bullying di
SMKN Luwu Utara”.(Palopo: IAIN Palopo, 2023)



Waru dan SMPN 4 Waru.lGTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru, untuk
mengetahui pencegahan perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan
SMPN 4 Waru. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini adalah

strategi internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru dilakukan
melalui beberapa strategi seperti strategi keteladanan, pembiasaan,

pemberian nasehat, kedisiglinaman ‘it'rategi pengambilan pelajaran dan

pencegahan perilakuk bullyi MTskDarul Ulum Waru adalah

memberikan hukufia mi#lakukan perilaku bullying

seperti hukuman dibe stik; menulis surat yasin dan

pelayanan sekolah. Sedan han perilaku bullying di SMPN 4
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Waru adalah ketika niéba M BIDBMisG@l dibiskan pengertian bahwa SMPN

4 Waru merupaka salah satu sekolah yang menerima siswa inklusi dan

diberikan pengertian tentang inklusi dan cara bergaul dengan teman yang

inklusi.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No.

Nama

Peneliti, | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan Orisinalitas

16Qurrotu A’ Yuni Alfiriyani, ”Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Perilaku
Bullying di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru.” Tesis,(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018)




Tahun dan Sumber

Penelitian

Muhammad Konsep Penelitian Lokasi Penelitian
Ubaidillah Syafiq, | Pendidikan mencegah peneliian di | dilakukan
2020, Tesis, | Agama  Islam | prilaku pondok disekolah yang
Universitas  Islam | Dalam bullying Pesantren siswanya terdiri
Negeri Sunan | Mengatasi dari  beberapa
Ampel Surabaya Bullying (Studi Pondok

Kasus Di Pesanren yang

Pondok berbeda

Pesantren  As¥ * *

Sa’diyyah *

Bahrul

Tambakberas

Jombang)  yNIVERSITAS
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Yuda Syahfitra, | Strategi ~ Guru | Penelitian Lokasi Penelitian
2023, Tesis | Pendidikan mencegah peneliian di | dilakukan
Universitas  Islam | Agama  Islam | prilaku Sekolah disekolah yang
Negeri Syarif | dalam bullying Dasar siswanya terdiri
Hidayatullah Mengatasi dari  beberapa
Jakarta Masalah Pondok

Bullying di SD Pesanren yang

Islam Al Azhar berbeda




15 Pamulang

Yasih Chikita | Penanaman Penelitian Lokasi Penelitian
Paputungan, 2019, | Nilai Keislaman | mencegah peneliian di | dilakukan
Tesis  Universitas | Dalam prilaku Sekolah disekolah yang
Islam Negeri Sunan | Mencegah bullying Menengah | siswanya terdiri
Kalijaga Yogjakarta | Perilaku Pertama dari  beberapa
Bullying di SMP Pondok
IT Masjid Pesanren yang
Syuhada berbeda
Yogyakarta *
* *
Sumarni S, 2023, Revitali&e}si Lokasi Penelitian
*
Tesis, Istitut | Peran c peneliian di | dilakukan
Agama Islam | Pendidikan rila Sekolah disekolah yang
Negeri Islam Agama Isuﬂl%ﬁﬁﬂ AS Menengah | siswanya terdiri
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dalam Kejuruan dari  beberapa
Mengatasi Pondok
Perilaku Pesanren yang
bullying di berbeda
SMKN  Luwu
Utara
Qurrotu A’  Yuni | Internalisasi Penelitian Lokasi Penelitian
Alfiriyani, 2018, | Nilai-nilai mencegah peneliian di | dilakukan




Tesis, Universitas
Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya

Pendidikan
Agama  Islam
dalam
Mencegah

Perilaku

Bullying di MTs

Darul Ulum
Waru dan
SMPN 4 Waru
*
*

*

F. Definisi Operasional s

Penelitian ini berjud
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prilaku

bullying

T

Sekolah
Menengah
Pertama dan
Madrasah

Tsanawiyah

disekolah yang

siswanya terdiri

dari  beberapa
Pondok
Pesanren  yang
berbeda

*

si Pendidikan Agama Islam dan

Urgensinya Menghalaugarakigpintiddulying di MA Darul Faqih Cirebon.

Dari judul tersebut peneliti akan menjelaskan definisi operasionalnya

sebagai berikut:

1. Implementasi Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya seseorang

yang mempunyai ilmu agama islam (guru) dalam memberikan ajaran-

ajaran islam kepada peserta didik dengan cara pentrasferan ilmu

pengetahuan dan suri tauladan yang baik agar peserta didik menjadi

orang yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.




2. Urgensi adalah suatu hal yang sangat penting dan perlu dilakukan dengan
segera

3. mengatasi perilaku bullying adalah suatu usaha pencegahan kepada
peserta didik agar tidak bersifat dan bertabiat suka menyakiti orang lain,
baik dengan ucapan maupun tindakan. dan agar menjadi orang yang
bersifat lemah lembut, penuh kasih sayang dan bersikap toleransi, saling
menghormati dan menghargai terhadap sesama.

4. MA Darul Faqih adalah lembaga pendidikan atau sekolah swasta yang
berada di Kabupaten Cirebon, yang peserta didiknya mayoritas santri dari

beberapa pondok pesantfin. I*'ak s‘ilmlahannya berada di lingkungan

pesantren, walaupumr sekolghanfyya berkda dilingkungan pesantren,

namun kurikulunﬂ'y ikd#tum dari pemerintah, jadi

sekolahnya sekolatirforiig 1l athu non formal.
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